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ABSTRAK

ANALISIS HUBUNGAN KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN
DENGAN JENIS-JENIS BURUNG DI KEBUN RAYA LIWA
LAMPUNG BARAT

Oleh

KURNIA HANDAYANI

Keberadaan jenis burung di alam tergantung pada kondisi lingkungannya. Burung
berperan penting dalam membantu regenerasi hutan secara alami seperti penyebar
biji, penyerbuk bunga dan pengontrol hama. Dikarenakan peranan penting
tersebut, maka perlu dilakukan analisis hubungan keanekaragaman tumbuhan
dengan jenis-jenis burung di Kebun Raya Liwa, sehingga dapat membuat
rekomendasi untuk mengoptimalkan tumbuhan sebagai habitat yang mendukung
kelangsungan hidup burung. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-
Desember 2021 di Kebun Raya Liwa, dengan menempatkan tiga lokasi, lokasi A
(taman Araceae), lokasi B (area sekitar kantor) dan lokasi C (playground).
Pengambilan data tumbuhan berdasarkan habitusnya, yakni pohon, perdu dan
semak. Kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Pengamatan burung
dilakukan dengan menggunakan metode titik hitung. Parameter yang diamati yaitu
hubungan keanekaragaman tumbuhan dan jenis burung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan sebanyak 25 jenis habitus pohon, 8 jenis habitus
perdu dan 5 jenis habitus semak. Nilai index keanekaragaman menunjukkan
bahwa tingkat keanekaragaman spesies tumbuhan yang berada di Kebun Raya
Liwa termasuk dalam kategori sedang. Pada ketiga lokasi pengamatan memiliki
indeks kemerataan dengan jumlah individu setiap jenis relatif sama. Kemudian
hasil penelitian jumlah jenis burung di Kebun Raya Liwa, terdapat 27 spesies
burung dengan total 908 individu yang berasal dari 17 famili. Selain itu, ada
korelasi yang sedang antara nilai keanekaragaman jenis tumbuhan dengan jumlah
jenis burung di Kebun Raya Liwa. Hasil penelitian ini juga memberikan beberapa
rekomendasi jenis tumbuhan untuk mengoptimalkan keberadaan tumbuhan
sebagai habitat burung.



Kata kunci: Burung, fungsi ekologis, keanekaragaman tumbuhan, Kebun Raya

Liwa.



ABSTRACT

ANALYSIS OF RELATION PLANT DIVERSITY
WITH TYPES OF BIRD IN LIWA BOTANICAL GARDEN
WEST LAMPUNG

By

KURNIA HANDAYANI

The existence of bird species in nature depends on environmental conditions.
Birds play an important role in helping natural forest regeneration such as seed
dispersers, flower pollinators and pest control. Due to this important role, it is
necessary to analyze relation between plant diversity and bird species in Liwa
Botanical Garden, so that recommendations can optimize plants as habitats for
support bird survival. This research was carried out in September-December 2021
at Liwa Botanical Garden, by placing three location, location A (Araceae park
area), location B (Around office area) and location C (playground). Data
collection of plants based on their habitus. Habitus of trees, shrubs and bushs.
Then analyzed descriptive qualitative. Bird observations were carried out using
point count method. The parameters observed were relation between plant
diversity and bird species. The results showed there were 25 species of tree
habitus, 8 species of shrub habitus and 5 types bush habitus. The diversity index
value indicates that level of plant species diversity in Liwa Botanical Garden in
medium category. The three observation location have an evenness index with
amount individuals of each species being relative same. Then the results of
research amount of bird species in Liwa Botanical Gardens, there are 27 bird
species with total of 908 individu from 17 families. There is a medium correlation
between value of plant species diversity and number of bird species in Liwa
Botanical Garden. The results of this study also provide several recommendations
for plant species to optimize the presence of plants as bird habitats.

Key words: Birds, ecological function, Liwa Botanical Garden, plants diversity.
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I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Burung merupakan kelompok hewan dari kelas Aves yang dikenali dari
kemampuannya terbang, meskipun ada beberapa spesies yang tidak memiliki
kemampuan tersebut. Burung memiliki peranan penting bagi kehidupan
manusia karena berfungsi sebagai penyebar biji dan penyerbuk alami tanaman,
bahan makanan, hewan peliharaan, serta berperan dalam berbagai budaya
masyarakat. Biodiversitas burung juga dapat dijadikan sebagai indikator baik
buruknya kualitas habitat karena memiliki karakteristik yang penting, antara
lain dapat hidup pada berbagai habitat, peka terhadap perubahan lingkungan

dan penyebarannya sudah cukup diketahui (Kinnaird,1997).

Cara berinteraksi hewan dengan lingkungannya adalah ciri spesifik hewan
tersebut yang berupa penampakan perilaku (Noor, 2003). Perilaku merupakan
tingkah laku alamiah mahluk hidup yang terkoordinasi dan tampak secara
objektif sebagai upaya penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan.
Perilaku pada burung dapat dibagi menjadi tiga aspek utama, yaitu perilaku
individu, perilaku sosial dan perilaku makan (Hailman, 1985). Perilaku-
perilaku tersebut ditentukan oleh kemampuan belajar hewan untuk

menyesuaikan tingkahlakunya terhadap suatu lingkungan yang baru (Stanley



and Andrykovitch, 1984).

Burung membutuhkan tempat yang dapat menjamin segala keperluan
hidupnya, baik makanan, air, tempat berkembang biak, maupun tempat
berlindung. Habitat yang baik di dalamnya mengandung bermacam-macam
sumber pakan sehingga memungkinkan memiliki jenis burung yang banyak
karena semakin banyak jenis pohon berarti akan tercipta banyak relung
ekologi yang memungkinkan berbagai jenis burung dapat hidup secara

bersama (Adelina et al., 2016).

Pada saat ini populasi burung sangat menurun, karena mengalami gangguan
dari berbagai faktor antara lain kerusakan habitat, perburuan liar dan
kurangnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya kelestarian alam dan
lingkungan (Boer, 1994). Akibat dari adanya gangguan-gangguan tersebut
maka burung akan berpindah tempat untuk mencari habitat yang cocok
untuknya. Kerusakan habitat burung yang secara langsung berdampak juga
pada keberadaan burung. Tindakan yang dilakukan oleh pihak pemerintah
Lampung untuk melakukan perlindungan terhadap burung salah satunya
adalah dengan menjadikan Kebun Raya Liwa sebagai tempat konservasi,
literasi dan tangguh bencana. Kebun Raya Liwa terletak di kabupaten
Lampung Barat, yang berada pada ketinggian 800-900 mdpl dengan topografi
yang bergelombang serta kemiringan lereng yang cukup terjal. Kebun Raya
Liwa dibangun dengan tujuan menyelamatkan keanekaragaman tumbuhan,
terutama yang berasal dari Sumatera.

Burung memerlukan suatu tempat atau wilayah yang ditentukan oleh luasan,



komposisi dan struktur vegetasi, tipe ekosistem dan bentuk habitat. Kondisi
habitat dengan tumbuhan yang beragam akan menyediakan sumberdaya
berupa tempat pakan yang berlimpah terutama bagi jenis burung pemakan
buah, biji dan bunga (Wong, 1986). Berubahnya struktur vegetasi baik secara
alami maupun akibat kegiatan manusia menimbulkan perubahan jumlah dan
komposisi burung yang hidup di dalamnya. Kawasan Kebun Raya Liwa
memiliki keanekaragaman tumbuhan dan pemanfaatan lahan yang tinggi
karena saat ini di Kebun Raya Liwa terdapat berbagai macam jenis tumbuhan
yang ada dalam taman-taman, seperti taman Araceae, taman buah, taman hias,

taman obat dan lainnya.

Penelitian mengenai keanekaragaman tumbuhan yang mendukung habitat
burung di kawasan Kebun Raya Liwa masih terbatas. Mengingat pentingnya
peranan burung dan untuk menjaga keseimbangan ekosistem maka perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk membuat rekomendasi berupa
tumbuhan sebagai habitat yang mendukung kelangsungan hidup burung. Oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang analisis hubungan
keanekaragaman tumbuhan dengan jenis-jenis burung di Kebun Raya Liwa,

Lampung Barat.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menganalisis hubungan keanekaragaman tumbuhan dan jenis burung di

Kebun Raya Liwa.



2. Membuat rekomendasi berupa tumbuhan sebagai habitat yang

mendukung kelangsungan hidup burung.

1.3 Kerangka Pemikiran
Kebun Raya Liwa merupakan salah satu tempat konservasi yang sedang
dikembangkan untuk dijadikan objek wisata dan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati sebagai salah satu habitat tempat beraktivitas satwa
termasuk burung. Keanekaragaman sumberdaya hayati yang mendukung
kehidupan burung perlu dilakukan identifikasi yang disesuaikan dengan
metode serta analisis yang tepat. Sehingga mengoptimalkan tumbuhan yang
dapat mendukung kelangsungan hidup burung. Tumbuhan dimanfaatkan oleh
burung sebagai tempat untuk bersarang, beristirahat, mencari makan,
berkembang biak dan lainnya. Dengan demikian merumuskan langkah
pengelolaan yang tepat agar dapat membuat rekomendasi berupa tumbuhan

sebagai habitat yang mendukung kelangsungan hidup burung di KRL.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran




ILTINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebun Raya Liwa
Indonesia terletak di daerah tropik yang menjadikannya sebagai negara dengan
tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Indonesia menjadi salah satu
pusat keanekaragaman tanaman ekonomi dunia. Konservasi terhadap sumber
daya genetik tanaman tersebut perlu dilakukan sebagai upaya pelestarian
jangka panjang keanekaragaman hayati di Indonesia. Pembangunan pusat
konservasi merupakan salah satu program prioritas pembangunan nasional.
Saat ini pusat konservasi ex-situ berupa kebun raya telah banyak dibangun di
berbagai daerah, salah satunya adalah Kebun Raya. Kebun Raya adalah aset
yang strategis dalam mengurangi dampak perubahan iklim global pada saat ini
(Heywood, 2010). Kebun Raya Liwa sebagaimana kebun raya lainnya
memiliki beberapa fungsi yaitu fungsi konservasi, pendidikan, penelitian,
wisata dan jasa lingkungan. Akurasi data penting dilakukan guna menunjang
fungsi tersebut serta inventarisasi terhadap keanekaragaman flora yang ada di

dalamnya harus diperbarui secara bertahap dan terstruktur.

2.1.1 Letak Kebun Raya Liwa

Kebun Raya Liwa terletak di Pekon Kubu Perahu, Kecamatan Balik Bukit,



Kabupaten Lampung Barat. Kebun Raya Liwa berbatasan dengan Ekowisata
Kubu Perahu Resort Balik Bukit, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan
(TNBBS) dan objek wisata berupa air terjun sepapah TNBBS Telah di
tetapkan oleh UNESCO sebagai Wisatawan Dunia Hutan Tropis Sumatera
(Tropical Rainforest Heritage of Sumatera) tahun 2004. Kebun Raya Liwa
dikelola oleh Dinas Kehutanan sampai dengan tahun 2016. Kemudian pada
tanggal 3 Januari 2017 pengelolaannya diserahkan kepada Badan Penelitian
dan Pengembangan (Balitbang) Lampung Barat dan diresmikan oleh
Lembaga IImu Penelitian Indonesia (LIPI) pada Tanggal 15 Desember 2017

(Kebun Raya Liwa, 2017).

2.1.2 Kondisi Geografis Kebun Raya Liwa

Kebun Raya Liwa termasuk iklim Tipe B, dengan curah hujan tahunan rata-
rata 2.500-3.000 mm. Berdasarkan klasifikasi Oldeman (1975), Kebun Raya
Liwa beriklim hujan dengan bulan basah 7-9 bulan, kisaran suhu 17-30°C,
kelembaban relatif 50%-80%. Topografi di area Kebun Raya Liwa landai
sampali berbukit- bukit dengan titik tertinggi 945 mdpl dan titik terendah 830
mdpl. Kelas kelerengan > 40% (curam) yang terletak di bagian Selatan Barat
Kebun Raya Liwa di sepanjang aliran sungai Way Sindalapai (Kebun Raya

Liwa, 2017).

2.1.3 Taman Tematik Kebun Raya Liwa

Kebun Raya Liwa memiliki banyak koleksi tumbuhan baik yang ada dalam

penyemaian, pembibitan maupun yang sudah ditanam. Kebun Raya Liwa



memiliki 6 taman tematik yaitu taman buah, taman hias, taman Araceae,
taman aren, taman tematik wangi dan taman pelangi. Taman buah dibangun
pada tahun 2017 memiliki luas 6 Ha dengan efektif penanaman sekitar 3-4
Ha. Taman buah yang berada di Kebun Raya Liwa ini sedang dikembangkan,
ada 15 jenis tanaman buah di taman ini yaitu durian, apel, mangga, rambutan
binjai, duku, sirsak, belimbing, jambu biji, jambu air, jambu bol, alpukat,
manggis, nangka mini, kelengkeng dan sawo dengan total keseluruhan 530
spesimen. Selanjutnya tanaman hias yang dibangun pada tahun 2017 dengan
luas 0,75 Ha yang dirancang berdasarkan penataan tanaman hias sebagai
tanaman hias aromatik, bunga, daun, merambat dan display. Selain itu, Kebun
Raya Liwa juga memiliki taman Araceae yang sudah dibangun sejak tahun
2013 oleh pusat konservasi Kebun Raya LIPI. Taman ini dirancang dengan
konsep pemanfaatan tanaman Araceae dengan tujuan untuk memperkenalkan

berbagai jenis Araceae.

Kemudian terdapat taman aren yang dibangun di area perbatasan dengan
Taman Nasional Bukit Barisan Selatan (TNBBS) dengan luas 2,6 Ha.
Tanaman aren yang ditanam kurang lebih sekitar 1.200 spesimen tanaman.
Taman ini bertujuan untuk sarana pendidikan dan penelitian, taman aren juga
berfungsi sebagai profit centre Kebun Raya Liwa. Selanjutnya, taman tematik
wangi bertujuan untuk memperkenalkan tanaman hias aromatik. Taman ini
dibangun pada tahun 2015 oleh PKT Kebun Raya Bogor yang bekerja sama
dengan UPTD Kebun Raya Liwa. Lalu, taman pelangi yang dibangun dengan

tujuan untuk spot foto ataupun acara family gatering. Taman ini didesain



berwarna-warni layaknya warna pada pelangi. Di taman ini juga disediakan

beberapa fasilitas seperti musholla, toilet dan kedai koperasi (Adi dkk, 2019).

2.2 Biologi Burung
Burung ialah sekelompok hewan yang bertulang belakang (vertebrata) yang
unik, karena pada sebagian besar aves adalah binatang yang beradaptasi
dengan kehidupan yang secara sempurna. Aves ialah hewan berdarah panas
sama saja seperti mamalia, aves ini berkembangbiak dengan bertelur.
Sebagian besar hidup menetap dan ada juga yang hidup berpindah-pindah
tempat (Bitar, 2016). Burung merupakan kelompok hewan dari kelas Aves
yang memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari kelas-kelas
yang lainnya. Kebanyakan burung hidup diurnal, meskipun demikian, ada pula
burung-burung yang nokturnal. Banyak burung dikenali dari kemampuannya
terbang, meskipun ada beberapa spesies yang tidak memiliki kemampuan

tersebut.

Burung tersebar hampir di seluruh daerah di muka bumi. Di seluruh kawasan
Jawa, jumlah total dari jenis burung yang tercatat adalah 494 jenis yang
mewakili setengah dari suku burung di dunia. Sebanyak 24 jenis merupakan
endemik Jawa, 16 jenis terbatas di Jawa, 1 jenis terdapat di Bali dan 7 jenis
terdapat di kedua pulau tersebut, 366 diantaranya adalah jenis penetap dan 128
lainnya sebagai pengunjung atau pengembara (migran). Keberadaan burung-
burung di suatu tempat sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pakan, vegetasi
serta aktivitas manusia. Burung dibagi dalam 29 ordo yang terdiri dari 158

famili, merupakan salah satu diantara kelas hewan bertulang belakang. Burung
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berdarah panas dan berkembangbiak melalui telur. Tubuhnya tertutup bulu
dan memiliki bermacam-macam adaptasi untuk terbang. Burung memiliki

pertukaran zat yang cepat kerena terbang memerlukan banyak energi. Suhu
tubuhnya tinggi dan tetap sehingga kebutuhan makanannya banyak (Welty,

1982).

Welty (1982) mendeskripsikan burung sebagai hewan yang memiliki bulu,
tungkai atau lengan depan termodifikasi untuk terbang, tungkai belakang
teradaptasi untuk berjalan, berenang dan hinggap, paruh tidak bergigi, jantung
memiliki empat ruang, rangka ringan, memiliki kantong udara, tidak memiliki
kandung kemih dan bertelur. Tiap jenis burung dideskripsikan berdasarkan
ciri-ciri morfologi eksternal yang relatif mudah diamati. Ciri-ciri tersebut
antara lain panjang total tubuh burung yang di ukur dari paru sampai ekor
untuk menentukan besar atau kecilnya tubuh burung. Warna burung pada
bagian-bagian tubuh utama seperti kepala, sayap, ekor, tubuh bagian depan
dan belakang. Selain warna bulu, warna bagian tubuh lain seperti kaki dan

mata juga sering kali dapat menjadi ciri pembeda jenis.

Penelitian tentang burung adalah hal yang penting karena burung bersifat
dinamis dimana ada pohon atau vegetasi tempat untuk beraktivitas mencari
makan, bahkan untuk berkembang biak dan mampu menjadi indikator
perubahan lingkungan yang terjadi pada daerah tersebut (Bibby et al., 2004).
Burung bisa menempati tipe habitat yang beranekaragam macamnya, baik
habitat hutan maupun non hutan. Setiap burung yang hidup di alam

membutuhkan dua kebutuhan dasar yaitu bahan dan energi. Bahan



11

menyediakan media untuk hidup burung, seperti udara dan daratan, sedangkan

energi didapatkan burung dari makanan dan energi matahari (Welty, 1982).

Burung merupakan salah satu komponen dalam ekosistem kehidupan terutama
hutan. Burung berperan penting dalam membantu regenerasi hutan secara
alami seperti penyebar biji, penyerbuk bunga dan pengontrol hama (Oktiana
dan Antono, 2015). Keberadaan jenis burung di hutan tergantung kemampuan
adaptasi pada kondisi lingkungan yang ada sebagai penyedia makanan,
sebagai rumah atau tempat berlindung tanpa ada gangguan, ada terjadi
interaksi antara jenis satwa lain yang saling mempengaruhi satu sama lainnya
dan membentuk ekosistem yang kompleks. Namun karena terjadi aktivitas
manusia yang mengakibatkan berkurangnya diversitas flora dan fauna seperti
penebangan hutan, perburuan satwa, pencemaran dan kebakaran hutan,

sehingga menyebabkan berkurangnya populasi satwa.

Pada saat ini populasi burung sangat menurun, karena mengalami gangguan
dari berbagai faktor antara lain kerusakan habitat, perburuan liar, dan
kurangnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya kelestarian alam dan
lingkungan (Boer, 1994). Akibat dari adanya gangguan-gangguan tersebut
maka burung akan berpindah tempat untuk mencari habitat yang cocok
untuknya. Biodiversitas burung juga dapat dijadikan sebagai indikator baik
buruknya kualitas habitat karena memiliki karakteristik yang penting, antara
lain dapat hidup pada berbagai habitat di seluruh dunia, peka terhadap
perubahan lingkungan dan penyebarannya sudah cukup diketahui (Kinnaird,

1997).
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Pengamatan burung merupakan salah satu kegiatan yang pada dasarnya
merupakan kegiatan ekoturisme yang mencakup perjalanan di alam terbuka,
kegiatan yang berkaitan dengan keserasian ekologi dan dapat berbentuk
ekspedisi (berhubungan dengan eksplorasi ilmiah bernuansa petualangan).
Pengamatan burung berperan dalam mendukung ekoturisme misalnya sebagai
pemandu atau yang mempromosikan keindahan alam melalui burung.
Kegiatan pengamatan burung adalah kegiatan yang menjanjikan karena
burung sebagai obyek utama belum dikembangkan secara optimal meskipun
berpeluang besar untuk menarik wisatawan. Belum adanya penelitian terkait
inventarisasi jenis burung di kawasan KRL maka pengamatan burung sangat
penting untuk dilakukan karena burung salah satu satwa yang merupakan

penyeimbang ekosistem (Putra, 2022).

2.3 Habitat

Habitat adalah suatu tempat dimana organisasi atau individu biasanya
ditemukan. Suatu habitat merupakan hasil interaksi berbagai komponen yaitu
komponen fisik yang terdiri dari air, tanah dan iklim serta komponen biotik
yang merupakan satu kesatuan yang digunakan sebagai tempat hidup dan
berkembang biak (Alikodra ,1990). Habitat merupakan faktor paling penting
untuk kehidupan satwa liar dan kualitas habitat juga berpengaruh langsung

terhadap populasi satwa (Bismark, 1984).

Alikodra (1980) menyatakan bahwa habitat mempunyai fungsi dalam
penyediaan makanan,air dan perlindungan. Sementara itu dari segi

komponennya, habitat terdiri dari komponen biotik (hayati) dan fisik.
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Komponen fisik dan komponen biotik ini membentuk sistem yang dapat
mengendalikan kehidupan satwa liar. Suatu habitat adalah hasil interaksi dari
sejumlah komponen. Secara terperinci komponen fisik terdiri dari air,
temperatur dan tanah, sedangkan komponen biotik terdiri dari vegetasi, mikro
dan makro fauna.

Kondisi habitat dengan tumbuhan yang beragam akan menyediakan
sumberdaya berupa tempat pakan yang berlimpah terutama bagi jenis burung
pemakan buah, biji dan bunga (Wong, 1986). Hernowo (1985) menyatakan
bahwa faktor yang menentukan keberadaan burung pada suatu habitat adalah
ketersediaan pohon sebagai tempat mendapatkan makanan, bertengger,
bersarang, serta berkembang biak. Selanjutnya dijelaskan juga bahwa
kemampuan areal yang menampung burung ditentukan oleh luasan, komposisi
dan struktur vegetasi, banyaknya tipe ekosistem dan bentuk habitat. Oleh
sebab itu burung akan hidup pada habitat yang mendukung dan aman dari

gangguan.

2.4 Keanekaragaman Tumbuhan
Keanekaragaman hayati di Indonesia ditunjang oleh tanah yang subur dan
sumber daya alam yang melimpah (Tjitrosoedirdjo, 2005). Masing-masing
jenis hayati yang dimiliki Indonesia perlu dijaga kelestariannya, supaya dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan dan juga dapat berfungsi sebagai

pendukung kelangsungan hidup manusia (Noerdjito dan Maryanto, 2005).

Jenis tumbuhan di Indonesia secara keseluruhan mencapai 25.000 jenis atau

lebih dari 10 % dari flora di dunia (Soemarwoto, 1983), sedangkan menurut
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data KLH (2014) di Indonesia terdapat 28.000 jenis tumbuhan. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah tumbuhan yang terdapat di Indonesia bertambah
sebanyak 3.000 jenis dalam kurun waktu 31 tahun terakhir. Salah satu pulau
besar di Indonesia yang juga memiliki keanekaragaman hayati dan
endemisitas yang tinggi, yaitu pulau Sumatera. Kekayaan tersebut terdapat
dalam berbagai tipe ekosistem dan habitat, mulai dari dataran rendah sampai
pegunungan (Susanti dkk, 2013). Terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keragaman dan persebaran jenis tumbuhan. Pertama, keadaan
topografi atau relief yang mempengaruhi komposisi dan kesuburan tegakan
populasi tumbuhan, melalui perbedaan pada kesuburan dan keadaan air tanah.
Selain itu, perbedaan letak tinggi juga mempengaruhi penyebaran tumbuh-

tumbuhan melalui perbedaan iklim yang ditimbulkannya.

Kedua, perbedaan jenis tanah, sifat-sifat serta keadaannya dapat
mempengaruhi penyebaran tumbuh-tumbuhan, menyebabkan terbentuknya
tipe-tipe vegetasi berlainan, serta mempengaruhi kesuburan dan produktivitas
kawasan. Ketiga, faktor iklim seperti suhu, curah hujan, kelembaban dan
defisit tekanan uap air yang memilki pengaruh besar pada pertumbuhan
pohon. Iklim mikro pada suatu area yang dipengaruhi kondisi topografi dapat
mempengaruhi penyebaran dan pertumbuhan pohon (Soerianegara dan
Indrawan, 2008). Selain faktor-faktor yang mempengaruhinya, geografi
tumbuhan dapat membantu dalam mengetahui pola penyebaran berbagai jenis
pohon dalam hubungan dengan keadaan fisik bumi, terutama iklim dan

geomorfologi atau fisiografi.
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Berdasarkan tingkat pertumbuhannya vegetasi dibagi menjadi beberapa

tingkatan yaitu tingkat semai, pancang, tiang dan pohon:

1. Semai (seedling), merupakan anakan pohon yang memiliki tinggi kurang
dari 150 cm. Semai biasa tumbuh di sekitar pohon induknya.

2. Pancang / sapihan (sapling), merupakan anakan pohon dengan tinggi
lebih dari 150 cm, tetapi memiliki diameter batang kurang dari 10 cm.

3. Tiang (pole), memiliki tinggi lebih dari 150 cm tetapi memiliki ukuran
diameter antara 10 cm dan 20 cm.

4. Pohon (tree), merupakan tumbuhan berkayu yang tingginya lebih dari

150cm yang memiliki diameter lebih dari 20 cm.

Berbeda halnya dengan habitus, habitus dipakai dasar dari sistem klasifikasi
pertama yang digunakan untuk menggolongkan tumbuhan berdasarkan
perawakan dari suatu tumbuhan (Tjitrosoedirdjo dkk, 2010). Menurut
Theophartus, tumbuhan di bagi berdasarkan perawakannya atau habitus
menjadi pohon, perdu, semak (shurbs), herba (herbaceous) dan liana
(climbing plants). Pohon mempunyai ciri memiliki batang utama, memiliki
batang yang besar terdiri dari kayu yang mengeras dan kuat. Batang ini
menopang ranting dan dedaunan yang rimbun. Biasanya tinggi pohon
mencapai hingga 1,5 meter hingga puluhan meter tergantung jenisnya,
contohnya adalah pulai (Alstonia scholaris). Tumbuhan perdu adalah
tumbuhan berkayu yang memiliki percabangan banyak dan tumbuh rendah
dekat dengan permukaan tanah. Tinggi perdu di bawah pohon sekitar 6 meter
(20 kaki). Perdu biasanya tumbuh secara berkelompok. Ciri umum perdu

biasanya memiliki tinggi batang yang rendah meskipun kadang panjang.
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Karakter morfologi tumbuhan perdu yaitu batang utama dengan tinggi = 6m
tumbuh secara tegak lurus dan berkayu, batang utama terkadang pendek,
berdaun tunggal atau majemuk. Semak merupakan salah satu tumbuhan strata
bawah penyusun hutan. Semak adalah lapisan yang tumbuh berumpun dengan
batang pendek dengan tinggi di bawah 1,5 meter lebih rendah dari perdu dan
hanya dahan-dahan utamanya saja yang berkayu, contohnya adalah sri gading
(Dracena fragnans) (Susanti, 2014). Tanaman semak sangat bervariasi serta
karaktenya juga beragam, ada yang tumbuh vertikal, melebar kearah
horizontal, atau tumbuh menjuntai. Contohnya adalah beluntas (Pluchea

indica) (Ismaya et al., 2006).

Herba adalah tumbuhan yang tingginya sampai dua meter, biasanya banyak
ditemukan di tempat yang ternaungi kecuali pada tempat yang sangat gelap.
Memiliki batang yang basah dan tidak berkayu dan memiliki daya saing yang
kuat serta adaptasi yang tinggi terhadap tumbuhan sekitarnya sehingga
mampu tumbuh di tempat yang kosong. Sejumlah herba menunjukkan
bentuk-bentuk yang menarik, warna dan bentuk permukaan daun yang
sebagian besar telah menjadi tumbuhan hias seperti jenis dari suku Araceae,
Gesneriaceae, Urticaceae dan lain-lainnya (Laratu et al., 2014). Menurut
Anaputra et al (2015) tumbuhan herba merupakan salah satu jenis tumbuhan
penyusun permukaan pada daratan maupun daerah berair yang mempunyai
ukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan semak ataupun pohon serta
perdu yang batangnya basah dan tidak berkayu. Contohnya bunga lavender

(Lavandula angustifolia).
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Liana merupakan salah satu vegetasi yang membutuhkan vegetasi lain atau
penopang agar dapat bersaing untuk mendapatkan cahaya matahari karena
vegetasi yang ada di hutan memiliki tajuk yang sangat rapat (Indriyanto,
2008). Menurut Tiopan dkk, (2015), liana cenderung memanjat, merambat,
dan melilit pada batang, cabang dan tajuk pohon untuk mendapatkan sinar
matahari karena cahaya lebih banyak dibutuhkan liana untuk fase
pertumbuhan sementara pohon memberikan naungan. Pada beberapa
tumbuhan memiliki ciri-ciri khusus agar mudah dikenali seperti pada liana
terdapat alat-alat pembelit yang hanya ditemukan pada tumbuhan pemanjat
merupakan bagian-bagian tumbuhan yang menyerupai spiral dan berguna
untuk membelit bendabenda yang disentuhnya, yaitu bersandar atau
berpegangan pada tumbuhan lain agar dapat naik keatas yang merupakan
metamorfosis dari dahan (cabang), daun dan akar (Tjitrosoepomo, 1985).

Menurut Indriyanto (2008), batang tumbuhan liana sangat fleksibel dan
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beranekaragam, maka berdasarkan cara memanjat penopang untuk mencapai

kanopi liana dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Liana perambat (leaners), merupakan liana yang tumbuh di lantai hutan
dan tidak bisa merambat pada tumbuhan lain karena jenis liana ini tidak
memiliki perlengkapan khusus untuk berpegangan pada pohon
penopangnya. Contohnya adalah cape plumbago (Plumbago capensis).

2. Liana berduri (thorn lianas), yaitu liana yang memiliki alat khusus pada
batangnya berupa duri, selain sebagai alat perlindungan diri juga sebagai
alat untuk menancap pada tumbuhan penopang yang dipanjatnya.

Contohnya adalah bunga kertas (Bougainvillea sp.).
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3. Pembelit (twiner), kebanyakan dari liana ini berupa herba yang batangnya
membelit mengelilingi batang tumbuhan penopangnya. Contohnya adalah
kangkung (Ipomoea sp.).

4. Liana bersulur (tendril lianas), yaitu liana yang memiliki alat khusus yaitu
sulur-sulur yang biasanya digunakan oleh jenis liana ini untuk memanjat
pada tumbuhan yang dijadikan sebagai penopangnya. Contohnya adalah

mentimun (Cucumis sativus L.) dan melon (Cucumis melo L.).

2.5 Keanekaragaman Jenis Burung
Pada tingkat yang paling sederhana, keanekaragaman didefinisikan sebagai
jumlah jenis yang ditemukan dalam komunitas (Primack et al., 2007).
Pengukuran terhadap keanekaragaman merupakan dugaan atas jenis-jenis
penting pada suatu komunitas berdasarkan jumlah, biomassa, cover dan
produktivitas. Keanekaragaman lebih besar jika kelimpahan populasi satu
sama lain merata (Desmukh, 1992). Keanekaragaman hayati dapat
dikelompokkan menjadi tiga tingkat yaitu keanekaragaman jenis,
keanekaragaman genetik dan keanekaragaman komunitas. Ketiga tingkatan
keanekaragaman hayati tersebut diperlukan untuk kelanjutan kelangsungan

hidup di bumi dan penting bagi manusia.

Kekayaan jenis burung di suatu tempat tidak tersebar merata tetapi tinggi di
beberapa habitat tertentu dan rendah di habitat lainnya (Sujatnika et al., 1995).
Ada faktor penting yang berkaitan dengan keanekaragaman jenis suatu
komunitas yaitu waktu, keragaman, ruang, persaingan, pemangsaan dan

kestabilan lingkungan serta produktivitas (Krebs, 1978). Selain itu,
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keanekaragaman jenis pohon juga menentukan keanekaragaman jenis burung
di suatu tempat. Keanekaragaman jenis burung dapat mencerminkan tingginya
keanekaragaman hayati, artinya burung dapat dijadikan sebagai indikator
kualitas hutan. Berbagai jenis burung dapat Kkita jumpai di berbagai tipe
habitat, diantaranya hutan (primer/sekunder), agroforestri, perkebunan
(sawit/karet/kopi) dan tempat terbuka (pekarangan, sawah, lahan terlantar)

(Ayat,2011).

Helvoort (1981) menyatakan bahwa keanekaragaman jenis burung akan
berbeda dari satu tempat ke tempat yang lain, hal ini tergantung pada kondisi
lingkungan dan faktor yang mempengaruhinya. Selanjutnya Irwan (1992),
menyatakan bahwa keanekaragaman akan cenderung lebih rendah dalam

ekosistem yang secara fisik tidak terkendali oleh faktor biologi.



I1I.METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September-Desember 2021 di

Kebun Raya Liwa, Kecamatan Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat dan

merupakan tindak lanjut dari kerjasama Jurusan Biologi FMIPA Universitas

Lampung dengan UPTD Kebun Raya Liwa Lampung Barat. Peta lokasi

penelitian ditunjukkan pada Gambar 2.

Sumber : https://maps.app.goo.g;:l/t-QUFMpTEYPiThje5A

Lokasi Penelitian
Kebun Raya Liwa

Legenda:
JALAN

GARIS KONTUR
s
—

Sumber:
Peta Administrasi
Provinsi Lampung

©

Universitas Lampung

Gambar 2. Denah lokasi Penelitian di Kebun Raya Liwa
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Lokasi pengamatan A yaitu taman Araceae, lokasi pengamatan B yaitu area
sekitar kantor dan lokasi pengamatan C yaitu area playground. Lokasi
pengamatan tersebut ditentukan berdasarkan pertimbangan kondisi habitat,
informasi dari staff pengelola serta dari penelitian terdahulu yang
menunjukkan besarnya intensitas perjumpaan spesies burung yang ada di
Kebun Raya Liwa. Berdasarkan penelitian sebelumnya (Sari dkk, 2020)
menyebutkan bahwa ketiga lokasi tersebut merupakan lokasi-lokasi yang

terdapat banyak burung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah teropong binokuler
merk Nikon aculon dengan 10x42 perbesaran, kamera handphone 32MP,
lembar pengamatan, alat tulis, jam digital, buku panduan lapangan Jenis

Burung di Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Bali (MacKinnon et al., 2010).

Teropong binokuler digunakan sebagai alat bantu untuk melihat burung-
burung di Kebun Raya Liwa supaya terlihat lebih jelas dan fokus. Kamera
digunakan untuk dokumentasi burung-burung yang ditemukan saat melakukan
pengamatan. Lembar pengamatan digunakan untuk mencatat jenis burung
yang ditemukan saat dilakukan pengamatan, berisi keterangan tempat
pengamatan, keterangan waktu pengamatan, keterangan kondisi cuaca saat
pengamatan, parameter dan tabel pengamatan yang terdiri dari nomor, jenis
burung yang teramati, nama lokal burung, nama ilmiah burung, jumlah
individu, waktu ditemukannya burung dan keterangan. Alat tulis digunakan
untuk mencatat hasil pengamatan. Jam digital digunakan untuk menandai

waktu saat burung ditemukan. Serta buku panduan lapangan Jenis Burung di
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Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan (MacKinnon et al., 2010) yang
digunakan sebagai alat bantu dalam melakukan identifikasi jenis burung
apasaja yang didapat saat melakukan pengamatan. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu tumbuhan-tumbuhan yang terdapat di Kebun Raya

Liwa.

3.3 Metode Penelitian
Pengamatan jenis-jenis burung dilakukan dengan menggunakan metode titik
hitung (point count) dengan jalur menurut Alikodra (1990) merupakan suatu
petak contoh dimana seorang pencatat berjalan sepanjang jalur dan mencatat
setiap jenis satwa liar yang dilihat, baik jumlahnya maupun jaraknya dengan
pengamat. Lokasi pengamatan dibagi menjadi tiga titik pengamatan yaitu,
lokasi A (taman Araceae), lokasi B (area sekitar kantor) dan lokasi C

(playground).

Pengamatan dilakukan pada ketiga lokasi pengamatan dengan tiga titik
pengamatan pada masing-masing lokasi pengamatan. Kemudian pengamatan
dilakukan pagi hari pukul 06.00—09.00 WIB dan sore hari pukul 15.00-18.00
WIB. Pada setiap titik pengamatan dilakukan pengamatan selama kurang lebih
35 menit untuk pengamatan di setiap titiknya. Lalu, untuk berjalan ke titik
pengamatan berikutnya diperlukan waktu kurang lebih selama 7 menit. Radius
pengamatan yang digunakan berdasarkan kemampuan jarak pandang rata-rata
+ 50 m, serta jarak pengamatan antar titik pengamatan sejauh 100 meter. Hal
ini dilakukan untuk menghindari terjadinya pengulangan pengamatan jenis

burung. Berikut disajikan pada Gambar 4.
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300 m

Gambar 4. Jalur Pengamatan Menggunakan
Metode Point Count

Identifikasi jenis burung dilakukan dengan menggunakan buku panduan
lapangan (MacKinnon et al., 2010). Setelah didapatkan daftar jenis burung
yang ditemukan kemudian dicatat dalam lembar pengamatan. Kemudian
dicatat nama lokal burung, nama ilmiah burung, jumlah dan keterangan
aktivitas yang dilakukan pada saat burung ditemukan serta kondisi cuaca saat

burung ditemukan di lokasi pengamatan.

Pengamatan tumbuhan dilakukan pada ketiga lokasi pengamatan, yaitu taman
Araceae, area sekitar kantor dan playground. Terdapat tiga titik pengamatan
pada masing-masing lokasi pengamatan. Pengamatan tumbuhan
menggunakan metode survey eksploratif, penelitian eksploratif adalah suatu
metode observasi langsung tempat penelitian dilakukan (Abdurrahmat, 2011:
99). Penelitian ini dilakukan dengan menjelajahi dan mengamati secara
langsung jenis tumbuhan di lokasi pengamatan. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode jelajah dengan cara menyisir semua lokasi yang telah
ditentukan. Pengambilan data tumbuhan yang diamati yaitu tumbuhan
berdasarkan habitusnya yaitu pohon, perdu dan semak. Jenis tumbuhan yang

ditemukan kemudian didokumentasikan untuk dilakukan proses
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pengidentifikasian. Identifikasi sampel tumbuhan yang terdapat di tempat
pengamatan dicatat pada tabel lembar kerja yang telah disediakan. Tumbuhan

yang belum jelas jenisnya diidentifikasi lebih lanjut dengan studi literatur.

3.4 Analisis Data
1) Penilaian Tingkat Keanekaragaman Tumbuhan

Setelah memperolah data, dilakukan penilaian untuk menghitung indeks
keanekaragaman jenis tumbuhan di Kebun Raya Liwa. Metode yang
digunakan di dalam perhitungan tersebut dapat digambarkan melalui
penggunaan metode Shannon Wiener. Indeks keanekaragaman digunakan
untuk mengetahui tingkat keanekaragaman jenis. Persamaan yang
digunakan untuk menghitung indeks ini adalah persamaan Shannon-
Wiener (Stilling, 1996).
H'=—-Y_, Pi.InPi

Keterangan:

H’= Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener

S =Jumlah Spesies,

Pi=ni/N

ni = Jumlah Individu Jenis ke-i,

N = Jumlah Total Individu

Dengan kriteria:
Jika nilai H > 3, maka keragaman tinggi

Jika nilai 1 < H < 3, maka keragaman sedang
Jika nilai H < 1, maka keragaman rendah

Selanjutnya menganalisis indeks keseragaman untuk menunjukkan

merata atau tidaknya pola sebaran jenis suatu spesies.
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Formula yang digunakan untuk menghitung indeks tersebut adalah
indeks kemerataan yang dihitung dengan rumus Indeks Kemerataan

Evennes (Odum, 1996) :

E = H
~ InS
Keterangan:
E = Indeks Kemerataan Jenis
H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis
S = Jumlah Jenis
In = Logaritma Natural

Nilai Indeks Kemerataan berkisar antara 0-1 dengan kategori sebagai
berikut:

0<E<04 =Kemerataan Kecil

0,4 <E <0,6 = Kemerataan Sedang

0,6 <E < 1,0 = Kemerataan Tinggi

4) Penilaian Hubungan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan dengan Jenis
Burung
Uji korelasi Pearson dianalisis dengan cara mengukur hubungan dua
variabel yaitu hasil hitung nilai indeks keragaman tumbuhan dan
jumlah jenis burung pada setiap lokasi pengamatan. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui adanya keterkaitan antara keanekaragaman tumbuhan
terhadap jumlah jenis burung yang terdapat di Kebun Raya Liwa.
» Dasar Pengambilan Keputusan

1) Jika Nilai Signifikansi < 0,05, maka berkorelasi.
2) Jika Nilai Signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi.

» Pedoman Derajat Hubungan Korelasi Pearson

1) Nilai Korelasi Pearson 0,00 s/d 0,020 : Tidak Ada Korelasi
2) Nilai Korelasi Pearson 0,21 s/d 0,040 : Korelasi Lemah

3) Nilai Korelasi Pearson 0,41 s/d 0,060 : Korelasi Sedang

4) Nilai Korelasi Pearson 0,61s/d 0,080 : Korelasi Kuat

5) Nilai Korelasi Pearson 0,81 s/d 1,00 : Korelasi Sempurna
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5) Analisis SWOT Potensi Pengembangan Konservasi Tumbuhan di Kebun
Raya Liwa

Pada penelitian ini dilakukan studi literatur dan penyebaran kuisioner
tentang “Analisis Hubungan Keanekaragaman Tumbuhan dengan Jenis-
jenis Burung di Kebun Raya Liwa Lampung Barat”. Data yang telah
didapatkan lalu dianalisis menggunakan analisis SWOT yaitu dengan
menjabarkan setiap kekuatan (Strength), peluang (Opportunities) dan
kelemahan (Weakness) serta ancaman (Threats) bagi konservasi
tumbuhan di Kebun Raya Liwa. Pengambilan data ini dengan cara
melakukan pengisian kuisioner kepada para responden yang ada di
Kebun Raya Liwa, yakni dilakukan oleh responden internal maupun
eksternal. Adapun jumlah responden internal Kebun Raya Liwa
sebanyak 37 orang dan responden eksternal (pengunjung Kebun Raya
Liwa) sebanyak 63 orang. Sebelum dilakukan pengisian kuisioner oleh
responden, peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai
tata cara pengisian kuisioner maupun pernyataan-pernyataan yang ada

dalam kuisioner untuk penyamaan persepsi (Karoman, 2019).

Kemudian, data yang diperoleh dari responden diidentifikasi dan
dikelompokkan menjadi faktor-faktor internal maupun eksternal.
Selanjutnya dibuat matriks SWOT, matriks SWOT menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan ancaman yang dihadapi dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. dimana
setiap unsur SWOT yang ada dihubungkan untuk memperoleh alternatif

strategi (Rangkuti, 2006). Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor
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internal dan eksternal dapat ditentukan perumusan strategi
pengembangan keanekaragaman tumbuhan yang terdapat di Kebun Raya
Liwa. Dalam penelitian ini perumusan strategi disusun berdasarkan
faktor internal (strength dan weaknes) serta faktor eksternal (opportunity

dan threat) ke dalam matriks interaksi SWOT.

Tahapan berikutnya dilakukan analisa IFAS dan EFAS dengan cara
melakukan pembobotan terhadap masing-masing faktor internal
maupun eksternal. Pemberian bobot internal dan eksternal didasarkan
pada perhitungan kategori penilaian terhadap setiap faktor-faktor.
Adapun fungsi dari pembobotan dan rating yaitu untuk menganalisa
faktor-faktor yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif
untuk pengembangan konservasi tumbuhan di Kebun Raya Liwa.
Sehingga dapat dilihat faktor mana yang mempunyai pengaruh paling
besar dan terkecil untuk memberikan penilaian. Adapun aturan jumlah
bobot untuk masing-masing faktor internal maupun faktor eksternal

tidak boleh >1 (Karoman,2019).

Setelah dilakukan pembobotan, masing-masing faktor ditentukan
ratingnya dari skala 1-5 berdasarkan bobot yang telah ditetapkan.
Selanjutnya, bobot dan rating dikalikan untuk mendapatkan nilai
strenghts, weakness, oppurtunities and threats (SWOT), serta dilakukan
perhitungan nilai matriks evaluasi internal dan nilai matriks evaluasi

eksternal dengan rumus sebagai berikut.
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Nilai Matriks Evaluasi Internal = Total S — Total W
S = Kekuatan

W = Kelemahan

Nilai Matriks Evaluasi Eksternal = Total O — Total T
O = Peluang

T = Ancaman

Setelah didapatkan nilai matriks evaluasi internal dan eksternal, lalu
ditentukan teknis strategis untuk pengembangan konservasi tumbuhan di

Kebun Raya Liwa, yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pilihan Strategi Konservasi Tumbuhan di Kebun Raya Liwa

Teknik Strategis Skor Kuadran Pilihan Strategi
Growth S>0 A Rapid Growth
S<O0 I B Stable Growth
Survival W>T A Turn Around
W<T I B Guerilla
Diversification S>T VA Conglomerate
S<T IV B Concentric
Stability o>W J AN Agressive
Maintenance
O<W 1B Selective

Maintenance

Sumber: Karoman, 2019.



V. SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1) Hubungan keanekaragaman tumbuhan dan jenis burung sebesar 0,53 yang
artinya memiliki korelasi yang sedang antara jumlah jenis burung dengan
jumlah jenis tumbuhan di Kebun Raya Liwa.

2) Pengembangan konservasi tumbuhan di Kebun Raya Liwa berpotensi
untuk terus ditingkatkan dengan menerapkan strategi Weakness-

Oppurtunities (WO).

1.2 Saran
1) Perlu mengoptimalkan daya dukung habitat melalui pemeliharaan dan
pelestarian jenis-jenis tumbuhan khas sumatera di Kebun Raya Liwa yang
mendukung kelangsungan hidup burung.
2) Perlu mengembangkan inovasi-inovasi baru yang dapat meningkatkan
daya tarik pengunjung Kebun Raya Liwa.
3) Perlu adanya kerjasama antara pemerintah daerah, staff, dan masyarakat

setempat dalam meningkatkan konservasi tumbuhan di Kebun Raya Liwa.
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